BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Selama proses penelitian dan pendampingan yang dilakukan, penulis
menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Penelitian
menggunakan metode PAR ini merupakan penelitian yang secara aktif melibatkan
semua pihak-pihak yang berperan penting dalam mengkaji setiap permasalahan
yang terjadi. PAR merupakan sebuah istilah yang memuat seperangkat asumsi yang
mendasari paradigma baru ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma
pengetahuan tradisional kuno. Asumsi-asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti
penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai kesimpulan-kesimpulan
mengenai apa kasus yang terjadi dan apa implikasi perubahannya yang dipandang
berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi problematik, dalam
mengantarkan untuk melakukan penelitian awal®.

Dalam berbagai literatur, PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan,
diantaranya adalah Action Research, Learning by doing, Action Learning, Action
Science, Action Inquiry, Collaborative Research, Participatory Action Research,
Participatory Research, Policy-oriented Action Research, Emancipatory Research,
Conscientizing Research, Collaborative Inquiry, Participatory Action Learning,
dan Dialectical Research. PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu

sama lain, yaitu partisipasi, riset dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan

1 Agus Afandi dkk, Modul Participatory Action Research, (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel,
2014), hal 90
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dalam aksi. Betapapun juga, riset mempunyai akibat-akibat yang ditimbulkannya.

Segala sesuatu berubah sebagai akibat dari riset. Situasi baru yang diakibatkan riset

bisa jadi berbeda dengan situasi yang sebelumnya. PAR merupakan intervensi sadar

yang tak terelakkan terhadap situasi-situasi sosial.

B. Prinsip Kerja Partisipatory Action Research (PAR)

Adapun prinsip-prinsip kerja Partisipatory Action Research (PAR) yang

menjadi karakter utama dalam implementasi kerja bersama komunitas akan terurai

sebagai berikut?:

1.

Sebuah pendekatan untuk meningkatkan dan memperbaiki kehidupan

sosial dan praktek-prakteknya.

. Merupakan partisipasi murni membentuk siklus berkesinambungan

dimulai dari analisa sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi, refleksi, dan terus

berulang kembali.

. Kerjasama banyak pihak untuk melakukan perubahan.

. Melakukan upaya penyadaran terhadap komunitas tentang kondisi yang

sedang dialami.

. Suatu proses untuk membangun pemahaman situasi dan kondisi sosial

secara kritis.

. Masyarakat sebagai narasumber bagi pemecahan persoalan mereka

sendiri.

. Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial

individu maupun kelompok untuk diuji.

2 Ibid, hal 112
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. Mensyaratkan dibuat rekaman proses secara cermat.

. Semua orang harus menjadikan pengalamannya sebagai objek riset.

Merupakan proses politik dalam arti luas.

Mensyaratkan adanya analisa relasi sosial secara Kritis.

Memulai isu kecil dan mengaitkan dengan relasi yang lebih luas.
Memulai dengan siklus proses yang kecil.

Memulai dengan kelompok sosial yang kecil.

Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses.
Mensyaratkan semua orang meberikan alasan rasional yang mendasari

kerja sosial mereka.

Prosedur Penelitian

Yang dijadikan landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan yang

diambil dari masyarakat. Oleh karena itu, peneliti PAR harus melakukan cara kerja

sebagai berikut®:

1. Pemetaan awal (preleminary mapping)

2.

3.

Membangun hubungan kemanusiaan

Penentuan agenda riset untuk perubahan sosial

. Pemetaan partisipatif (participatory mapping)
. Merumuskan masalah kemanusiaan

. Menyusun strategi pemberdayaan

. Pengorganisasian masyarakat

. Refleksi (Teoritisasi Perubahan Sosial)

3 Ibid.
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9. Meluaskan dukungan
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunalkan teknik PRA
(Participatory Rular Aprasial). PRA memiliki arti yakni penilaian, pengkajian atau
penelitian keadaan pedesaan secara partisipatif. PRA juga dapat didefinisikan
sebagai sekumpulan teknik dan alat yang mendorong masyarakat pedesaan untuk
turut serta meningkatkan kemampuan dalam menganalisa keadaan mereka terhadap
kehidupan dan kondisinya, agar mereka dapat membuat rencana dan tindakan
sendiri.

PRA memiliki beberapa tujuan dalam pengembangannya Yyakni
menyelenggarakan kegiatan bersama masyarakat untuk mengupayakan pemenuhan
kebutuhan praktis dan peningkatan kesejahteraan. PRA dapat mencapai
pemberdayaan masyarakat dan perubahan sosial melalui pengembangan
masyarakat dengan menggunakan pendekatan pembelajaran. Hal ini perlu
dilakukan dalam pendampingan Satlinmas untuk memahami kondisi di wilayah
mereka. Sistem pembelajaran ini akan memungkinkan masyarakat untuk
melakukan anaisis bersama mengenai maslah yang sedang terjadi®. Adapun
kegiatan yang dilakukan adalah:

1. Wawancara Semi Terstruktur

2. Mapping (Pemetaan)

3. Transek

4 Perhimpunan SUSDEC Surakarta, Belajar dan Bekerja Bersama Masyarakat, Panduan Bagi
Fasilitator Perubahan Sosial, (Solo: LPTP, 2006), hal 13
% 1bid, hal 20
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4. FGD (Focus Group Discussion)

Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, data yang telah didapatkan di
lapangan akan diolah menjadi data kualitatif oleh peneliti yang digunakan untuk
penulisan dalam skripsi. Selain itu juga digunakan sebagai media pembelajaran bagi
masyarakat untuk mencapai keadaan yang transformasi sosial atau perubahan pola
pikir masyarakat. Hal ini juga dapat dilakukan untuk selanjutnya dianalisis dengan
analisa PRA.

E. Teknik Validasi Data

Dalam kajian informasi tidak semua sumber informasi senantiasa bisa
dipercaya ketepatannya. Untuk mendapatkan informasi yang benar bisa diandalkan
dengan menggunakan prinsip ‘triangulasi’ informasi, yaitu pemeriksaan dan
periksa ulang, melalui:

1. Triangulasi Komposisi Tim

Fasilitator PRA biasanya punya latar belakang atau keahlian khusus.
Selalu ada resiko bahwa dia mengutamakan ‘keahlian’ dia sendiri (bias).
Triangulasi akan dilakukan oleh peneliti bersama Satlinmas yang
dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid dan tidak sepihak. Hal ini
dilakukan karena semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan
kesimpulan secara bersama®.

2. Triangulasi Alat dan Teknik

Setiap teknik PRA punya kelebihan dan kekurangan. Tidak semua

informasi yang dikumpulkan dan dikaji dalam satu teknik PRA dapat

® Ibid.
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dipercaya. Melalui teknik-teknik lain, informasi tersebut dapat dikaji ulang
untuk melihat apakah benar dan tepat. Dalam pelaksanaan di lapangan
triangulasi ini dilaksanakan pada saat proses pendampingan berlangsung

dalam bentuk pencatatan dokumen maupun diagram’.

3. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi

Masyarakat selalu memiliki bentuk hubungan yang kompleks dan
memiliki berbagai kepentingan yang sering berbeda bahkan bertentangan.
Informasi yang berasal dari sumber tunggal atau terbatas tidak jarang
diwarnai oleh kepentingan pribadi. Karena itu sangat perlu mengkaji
silang informasi dari sumber informasi yang berbeda. Dalam
melaksanakan PRA perlu diperhatikan bahwa tidak didominasi oleh
beberapa orang atau elit desa saja tetapi melibatkan semua pihak, termasuk
yang termiskin dan wanita. Sumber Informasi lain juga dapat
dimanfaatkan seperti sumber sekunder yang berada di desa. Triangulasi ini
juga dapat dilakukan ketika proses penelitian dan pendampingan

berlangsung®.

. Teknik Analisa Data

a. Kalender Musiman
b. Kalender dalam kegiatan masyarakat.
c. Diagram Venn

d. Timeline

7 Ibid.
& Ibid.



e. Kecenderungan-kecenderungan masyarakat dari waktu ke waktu.
f. Analisis Pohon Masalah dan Pohon Harapan

g. Orang dengan waktu yang sama.

h. Diagram Alur

i. Trend and Change

j. Tata Kuasa, Tata Kelola, dan Tata Guna
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